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Abstrak: Penerapan model pembelajaran Make a Match adalah untuk 
memecahkan permasalahan yang terdapat pada mata pelajaran IPS di kelas 
IV SDN II Aryojeding Kabupaten Tulungagung. Permasalahannya adalah 
sebagaian besar dari siswa kelas IV adalah hasil belajar yang disebabkan oleh 
guru tidak menggunakan media dalam pembelajaran, kurang memberikan 
motivasi dan tidak menggunakan model pembelajaran yang sesuai.  Penerapan 
model Make a Match setelah di lakukan penelitian sebanyak 2 siklus masing-
masing terdiri dari 2 pertemuan dengan 4 tahapan yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan ketuntasan 
belajar pada siklus I sebesar 36% dan pada siklus II meningkat sebesar 86%, 
sehingga berhasil dapat meningkatkan aktifitas guru, aktifitas siswa serta 
hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa  
penerapan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa kelas IV SDN II Aryojeding Kabupaten Tulungagung.

Kata Kunci: make a match, hasil belajar, IPS

IPS merupakan mata pelajaran yang memuat 
berbagai konsep dasar ilmu sosial, masalah 
sosial, serta membahas mengenai hubungan 
manusia dengan lingkungannya. IPS mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial 
(Mulyasa, 2010:125). Mata pelajaran IPS 
di Sekolah Dasar, diharapkan siswa dapat 
memiliki pengetahuan dan wawasan tentang 
konsep-konsep dasar ilmu sosial, memiliki 
kepekaan dan kesadaran terhadap masalah 
sosial di lingkungannya, serta memiliki 
keterampilan mengkaji dan memecahkan 
masalah- masalah sosial tersebut.

Kenyataan di lapangan, pembelajaran IPS 
di Sekolah Dasar masih menghadapi banyak 
kendala. Hasil observasi yang dilakukan 
peneliti di SDN II Aryojeding Kabupaten 
Tulungagung terdapat permasalahan baik 

dari guru maupun siswa. Permasalahan dari 
guru yaitu guru kurang memberikan motivasi 
siswa dan kurang variasi menggunakan 
metode ceramah. Sedangkan dari siswa 
permasalahannya meliputi rendahnya kemam-
puan siswa dalam hal mengingat materi. 
Dampaknya adalah hasil belajar siswa yang 
masih rendah dibawah KKM,  yang telah 
ditentukan oleh sekolah yaitu 70, dari 14 siswa 
sebanyak 10 siswa belum tuntas dan hanya 4 
siswa yang tuntas belajar. Solusi pemecahan 
masalah tersebut diperlukan pembelajaran 
yang dapat memotivasi siswa untuk lebih 
aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan 
guna meningkatkan hasil belajar siswa 
diantaranya adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran Make a Match untuk siswa. 

Model pembelajaran Make a Match  
menurut Rusman (2012: 233) salah satu 
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jenis dari metode pembelajaran kooperatif. 
Salah satu keunggulan model Make a Match 
adalah siswa mencari pasangan sambil 
belajar mengenai konsep atau topik, dalam 
suasana yang menyenangkan. Make a Match 
merupakan suatu model pembelajaran 
yang menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan karena dengan model ini 
siswa dapat belajar sekaligus bermain. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat Shoimin (2014: 
98) yang mengatakan bahwa karakteristik 
model pembelajaran Make a Match memiliki 
hubungan yang erat dengan karakteristik 
siswa yang gemar bermain.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendeka-

tan penelitian kualitatif. Sedangkan jenis pe-
nelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimun-
culkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama (Arikunto dkk, 2010:3). Tujuan-
nya untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
Rancangan penelitian menggunakan model 
Kemmis dan M.C Taggart yaitu pra tindakan, 
siklus I dan siklus II. Setiap siklus meliputi 
rencana (planning), tindakan (action), penga-
matan (observation), dan refleksi (reflection). 
Langkah pada  siklus berikutnya adalah peren-
canaan yang sudah direvisi, tindakan, penga-
matan, dan refleksi. Sebelum masuk siklus I, 
dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa 
identifikasi masalah. Dalam penelitian ini, pe-
neliti berperan sebagai perancang, pelaksana, 
pengumpul data sekaligus sebagai observer, 
penganalisis data dan penyimpulan, serta 
pembuat laporan penelitian.

Pengambilan data penelitian dilakukan di 
SDN II Aryojeding Kabupaten Tulungagung 
semester II tahun ajaran 2015/2016. Subjek 
penelitian ini adalah semua siswa  kelas IV 
SDN II Aryojeding Kabupaten Tulungagung 
dengan siswa yang berjumlah 14 siswa yang 
terdiri dari 5 laki-laki dan 9 perempuan. 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
mengenai pelaksanaan  pembelajaran yang 
berupa data hasil observasi terhadap aktivitas 
belajar siswa, observasi aktivitas guru selama 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran Make a Match, dan data hasil 
belajar siswa.

Sumber data dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IV SDN II Aryojeding, guru, dan 
peneliti. Dalam hal ini peneliti bertindak se-
bagai pelaksana tindakan sedangkan mitra 
peneliti (guru kelas) sebagai observer. Pe-
ngumpulan data meliputi teknik pengumpulan 
data dan instrumen pengumpulan data. Teknik 
pengumpulan data terdiri dari pedoman ob-
servasi, wawancara, dokumentasi, pedoman 
tes, dan catatan lapangan. Sedangkan instru-
men pengumpulan data pada penelitian ini 
mencakup lembar observasi aktivitas guru 
dan siswa, lembar wawancara, dan lembar 
soal evaluasi.

Analisis data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah analisa data kualitatif yaitu 
analisis yang dilakukan saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah pengumpulan 
data dalam periode tertentu. Langkah-langkah 
analisis tersebut terdiri dari tiga alur kegia-
tan yang terjadi secara bersamaan yaitu: (1) 
reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) pe-
narikan kesimpulan.

Hasil observasi pada lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa kemudian dihitung 
berdasarkan rumus yang ditentukan. Sedang-
kan hasil pelaksanaan tes kemudian dikelom-
pokkan antara siswa yang tuntas dan  belum 
tuntas belajar. Hasil belajar siswa diperoleh 
dari nilai kognitif (tes akhir), nilai afektif, 
dan nilai psikomotor untuk selanjutnya dicari 
rata-ratanya. Siswa dikatakan tuntas belajar 
secara individu apabila nilainya di atas KKM, 
sedangkan yang belum tuntas apabila nilainya 
di bawah KKM. Penetapan skor kriteria ke-
tuntasan minimal mata pelajaran IPS  sebesar 
70. Sedangkan siswa dikatakan tuntas belajar 
secara klasikal apabila 80% siswa dalam satu 
kelas telah mencapai nilai 70.
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HASIL
Pratindakan

Pada tahap pratindakan, diketahui guru 
masih menggunakan metode ceramah, tan-
ya jawab, dan pemberian tugas. Guru tidak 
menggunakan model pembelajaran maupun 
media pembelajaran, sehingga siswa cender-
ung merasa bosan dan kesulitan dalam mema-
hami materi yang disampaikan. Berdasarkan 
data observasi pratindakan yang telah dilaksa-
nakan, diperoleh data bahwa pada pembelaja-
ran pratindakan rata-rata nilai siswa kelas IV 
adalah 53. Siswa yang tuntas belajar seban-
yak 4 siswa sedangkan 10 siswa diantaranya 
belum tuntas belajar. Apabila dipersentasikan 
siswa yang tuntas belajar adalah 29%, dan 
yang belum tuntas 71% dari jumlah siswa 
keseluruhan. Jadi hasil tes tulis pembelajaran 
pada pratindakan termasuk dalam kategori 
sangat kurang. Sebagai upaya meningkat-
kan hasil belajar, maka dilakukan perbaikan 
dalam pembelajaran dengan menggunakan 
model Make a Match pada siklus I. 

Siklus I
Perencanaan

Perencanaan siklus I dilakukan berdasar-
kan hasil refleksi dari tahap pratindakan. Keg-
iatan perencanaan yang dilakukan meliputi (1) 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dengan menggunakan model pemb-
elajaran Make a Match, (2) mempersiapkan 
media pembelajaran dan sumber belajar yang 
digunakan dalam pembelajaran, (3) membuat 
kartu soal dan kartu jawaban yang digunakan 
dalam penerapan model Make a Match, (4) 
membuat Lembar Kerja Kelompok (LKK), 
(5) membuat tes akhir berupa soal evaluasi 
kepada siswa, (6) menyiapkan instrumen pe-
nilaian aktivitas siswa dan guru, catatan lapa-
ngan, serta lembar penilaian kognitif, afektif, 
dan psikomotor, (7) melakukan dokumentasi 
berupa foto.

Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran siklus I perte-

muan 1 dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 
26 Februari 2016 dan pertemuan 2 dilaksana-
kan pada hari Senin tanggal 29 Februari 2016. 
Guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan RPP yang telah disusun berdasarkan 
model Make a Match.

Observasi
Observasi dilaksanakan pada saat pemb-

elajaran berlangsung. Selama kegiatan ber-
langsung observer mengamati aktivitas guru 
dan siswa selama pembelajaran berlangsung, 
serta hasil belajar siswa yang diperoleh pe-
neliti.

Hasil Observasi Aktivitas Guru
Tabel 1 Rekapitulasi Aktivitas Guru pada 
	   Pembelajaran Siklus I

No Pelaksanaan 
Siklus I

Persentase 
Ketuntasan 

Aktivitas 
Guru

Predikat

1. Pertemuan 1 83% Baik
2. Pertemuan 2 89% Sangat Baik
Rata-rata 86% Sangat Baik

Tabel 1 tersebut menjelaskan bahwa siklus 
I pertemuan 1 ketuntasan aktivitas guru sebesar 
83% dari 18 aspek  mulai dari kegiatan awal 
hingga akhir dengan predikat baik. Pertemuan 
2 persentase ketuntasan aktivitas guru sebesar 
89% dengan predikat sangat baik. Rata-rata 
ketuntasan aktivitas guru dalam pertemuan 1 
dan pertemuan 2 sebesar 86% dengan kriteria 
sangat baik.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Tabel 2 Rekapitulasi Aktivitas Siswa pada 
	   Siklus I

No Pelaksanaan 
Siklus I

Persentase 
Ketuntasan 

Aktivitas Siswa
Predikat

1. Pertemuan 1 59% Kurang
2. Pertemuan 2 66% Cukup
Rata-rata 62,5% Cukup
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Tabel 2 menunjukkan aktivitas siswa pada 
pertemuan 1 masih rendah. Hal ini terbukti 
dari 6 aspek yang diamati,  ketuntasan aktivi-
tas siswa hanya sebesar 59% dengan predikat 
kurang. Pertemuan 2 terjadi peningkatan ke-
tuntasan aktivitas siswa menjadi 66% dengan 
predikat cukup. Hal ini berarti terjadi pening-
katan sebesar 7%. Rata-rata aktivitas siswa 
sebesar 62,5% dengan predikat cukup.

Hasil Belajar Siswa
Nilai hasil belajar siswa diperoleh dari 

tes akhir (kognitif), nilai afektif, dan nilai 
psikomotor siswa untuk selanjutnya dicari 
rata-ratanya. Data nilai hasil belajar siswa 
pada siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2 
tertuang dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 3 tersebut menunjukkan rekapitulasi 
hasil belajar siswa pada siklus I dengan rata-
rata sebesar 63,2% dengan predikat cukup. 
Dari 14 siswa, 5 siswa dinyatakan sudah 
tuntas sedangkan 9 siswa dinyatakan belum 
tuntas. Ketuntasan belajar secara klasikal 
pada siklus I masih rendah yaitu hanya 36% 
dengan predikat sangat kurang.

Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dan analisis 

data pada siklus I, diperoleh hasil  yaitu 
masih ada kekurangan pada beberapa aspek 
yang terlihat dalam data observasi aktivitas 
guru pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 
selama guru mengajar. Oleh sebab itu perlu 
diperbaiki pada siklus berikutnya. Aktivitas 
siswa selama kegiatan pembelajaran masih 
belum memenuhi kriteria yang diinginkan. 
Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa 
belum mengenal dan memahami dengan benar 
langkah-langkah dalam penerapan model 

pembelajaran Make a Match terutama pada 
pertemuan 1. Hal ini menyebabkan beberapa 
siswa pasif saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Hasil belajar siswa pada siklus I 
diketahui terjadi peningkatan dari pertemuan 
1 ke pertemuan 2 walaupun belum signifikan 
dan belum mencapai ketuntasan belajar. Nilai 
akhir siswa pada siklus I diketahui masih 
belum mencapai hasil yang diinginkan. Oleh 
sebab itu diperlukan perbaikan hasil belajar 
siswa yang dilakukan pada siklus berikutnya.

Siklus II
Perencanaan

Perencanaan siklus II disusun berdasar-
kan refleksi dari tindakan siklus I. Sama sep-
erti siklus I, pada tahap perencanaan peneliti 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelaja-
ran (RPP) siklus II yang terdiri dari 2 kali per-
temuan dengan alokasi waktu 3x35 menit.  
Peneliti juga mempersiapkan media pemb-
elajaran serta instrumen yang meliputi lem-
bar observasi guru dan siswa, soal evaluasi, 
dan lembar penilaian. Pada tahap ini, peneliti 
harus memperbaiki beberapa aspek yang ter-
lewatkan pada siklus berikutnya.

Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran siklus II perte-

muan 1 dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 
04 Maret 2016 dan pertemuan 2 dilaksana-
kan pada hari Senin tanggal 07 Maret 2016. 
Guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan RPP yang telah disusun berdasarkan 
model Make a Match.

Observasi
Observasi dilaksanakan pada saat pembe-

lajaran berlangsung. Selama kegiatan berlang-

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
Siklus I Nilai Akhir Rata-rata 

Siklus I
Ketuntasan Belajar

Pert. 1 Pert. 2 T BT
Jumlah 814 947 885 5 9
Rata-rata 58,1 67,6 63,2
Persentase 58,1% 67,6% 63,2% 36% 64%
Predikat Kurang Cukup Cukup Sangat Kurang
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sung observer mengamati aktivitas guru dan 
siswa selama pembelajaran berlangsung, serta 
hasil belajar siswa yang diperoleh peneliti.

Hasil Observasi Aktivitas Guru

Tabel 4 Rekapitulasi Aktivitas Guru pada 
	   Pembelajaran Siklus II

No Pelaksanaan 
Siklus II

Persentase 
Ketuntasan 

Aktivitas Guru
Predikat

1. Pertemuan 1 94% Sangat 
Baik

2. Pertemuan 2 100% Sangat 
Baik

Rata-rata 97% Sangat 
Baik

Tabel 4 tersebut menunjukkan ketuntasan 
aktivitas guru pada pertemuan 1 sebesar 
94% dari 18 aspek dengan predikat sangat 
baik. Pertemuan 2, ketuntasan aktivitas guru 
meningkat sebesar 100% dengan predikat 
sangat baik. Berdasarkan kedua siklus 
diketahui terjadi peningkatan aktivitas guru 
pada proses pembelajaran. Hal ini terbukti 
dengan adanya peningkatan rata-rata siklus 
I sebesar 86% menjadi 97% pada siklus II 
dengan predikat sangat baik.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Tabel 5 Rekapitulasi Aktivitas Siswa pada 
	  Siklus II

No Pelaksanaan 
Siklus II

Persentase 
Ketuntasan 

Aktivitas Siswa
Predikat

1. Pertemuan 1 72% Cukup
2. Pertemuan 2 84% Baik
Rata-rata 78% Baik

Tabel 5 tersebut menunjukkan ketuntasan 
aktivitas siswa pada pertemuan 1 sebesar 
72% dari 6 aspek dengan predikat cukup. 
Ketuntasan aktivitas siswa pada pertemuan 
2 sebesar 84% dengan predikat baik. 
Berdasarkan siklus I dan siklus II, diketahui 
terjadi peningkatan rata-rata aktivitas belajar 
siswa dengan rata-rata siklus I sebesar 62,5%, 

menjadi 78% pada siklus II dengan predikat 
baik.

Hasil Belajar Siswa
Data nilai hasil belajar siswa pada siklus 

II pertemuan 1 dan pertemuan 2 tertuang 
dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 6 tersebut menunjukkan rekapitulasi 
hasil belajar siswa pada siklus II dengan rata-
rata sebesar 79,3% dengan predikat baik. Dari 
14 siswa, 12 siswa dinyatakan sudah tuntas 
dan hanya ada 2 siswa yang belum tuntas. 
Ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus 
II meningkat secara signifikan yaitu sebesar 
86% dengan predikat sangat baik.

Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dan analisis 

data pada siklus II, dapat disimpulkan bahwa 
guru dalam melaksanakan pembelajaran su-
dah sesuai dengan langkah-langkah model 
pembelajaran dan aspek-aspek dalam lembar 
observasi guru. Terjadi peningkatan aktivitas 
belajar siswa pada siklus II sehingga telah me-
menuhi kriteria yang diharapkan. Siswa sudah  
mengenal dan memahami langkah-langkah 
dalam penerapan model pembelajaran Make 
a Match, sehingga kegiatan pembelajaran 
berjalan dengan lancar dan siswa terlibat ak-
tif dalam pembelajaran. Terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa dari siklus I sampai siklus 
II serta mencapai ketuntasan belajar yang 
diinginkan. Terjadi peningkatan nilai akhir 
siswa dari siklus I ke siklus II secara signifi-
kan. Persentase ketuntasan siswa baik secara 
individu maupun klasikal sudah cukup baik 
dan mencapai ketuntasan yang diinginkan se-
hingga tidak perlu diadakan siklus III.

Temuan Penelitian
Siklus I

Penerapan model pembelajaran Make 
a Match di kelas IV pada mata pelajaran 
IPS belum berjalan dengan baik. Hal ini 
dikarenakan model pembelajaran Make a 
Match belum pernah diterapkan sebelumnya. 
Oleh sebab itu, siswa belum memahami 
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betul dan masih merasa kesulitan dalam 
menerapkan model pembelajaran ini sehingga 
hasil belajar siswa masih belum mencapai 
target yang diharapkan.

Siklus II
Penerapan model pembelajaran Make a 

Match di kelas IV pada siklus II sudah ber-
jalan dengan baik. Hal ini dikarenakan siswa 
telah memahami langkah-langkah model 
pembelajaran Make a Match sehingga keg-
iatan pembelajaran berjalan dengan lancar. 
Siswa terlihat aktif dalam mengikuti pembe-
lajaran dan percaya diri dalam mengungka-
pkan pendapatnya di depan kelas, sehingga 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
dari siklus sebelumnya.

PEMBAHASAN
Penerapan Model Pembelajaran Make 
a Match dalam Pembelajaran IPS pada 
Materi Aktivitas Ekonomi yang Berkaitan 
dengan Sumber Daya Alam dan Potensi 
Lain Daerah

Penerapan model pembelajaran Make 
a Match seperti yang dipaparkan (Rusman, 
2012:223)  di kelas IV pada mata pelajaran 
IPS, secara keseluruhan sudah berjalan dengan 
cukup baik. Dalam penerapannya, guru meng-
gunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang disesuaikan dengan langkah-
langkah yang ada dalam model pembelajaran 
Make a Match. Dalam penerapan model Make 
a Match, guru menggunakan media pembe-
lajaran berupa kartu soal dan kartu jawaban. 
Selain itu guru menggunakan media gambar 
sebagai media pendukung untuk membantu 
siswa mempermudah memahami materi yang 
disampaikan.

Awal pertemuan dalam siklus I guru 
masih belum bisa mengelola kelas dengan 
baik. Hal ini terbukti dalam lembar observasi 
aktivitas guru yang meliputi 18 aspek, masih 
ada 3 aspek yang belum muncul ketika guru 
melaksanakan pembelajaran. Sebagian besar 
siswa pun cenderung ramai sendiri dan tidak 
fokus pada saat guru menjelaskan materi. 
Selain itu, siswa juga masih belum memahami 
betul langkah dalam model pembelajaran 
Make a Match. Hal ini dikarenakan model 
Make a Match belum pernah diterapkan 
sebelumnya terutama di kelas IV, sehingga 
siswa masih terlihat kebingungan saat 
menerapkan model tersebut. Oleh sebab itu, 
guru diharuskan merefleksi hasil dari setiap 
pertemuan untuk dijadikan bahan dalam 
perencanaan pada pertemuan berikutnya agar 
terjadi peningkatan aktivitas siswa dan guru 
serta hasil belajar siswa.

Pelaksanaan tindakan pada siklus II, dike-
tahui terjadi peningkatan hasil belajar dan ak-
tivitas siswa maupun guru. Dari hasil refleksi 
pada siklus II, guru sudah bisa menguasai ke-
las dengan cukup baik. Hal ini terbukti pada 
lembar observasi aktivitas guru, 18 aspek su-
dah muncul dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Selain itu, siswa sudah  mengenal dan mema-
hami langkah-langkah model pembelajaran 
Make a Match, sehingga kegiatan pembelaja-
ran berjalan dengan lancar dan siswa terlibat 
aktif dalam pembelajaran. Keaktifan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran dapat dilihat 
pada lembar aktivitas siswa dengan 6 aspek 
yang diamati sudah muncul dalam pembela-
jaran. Selain itu,  pada saat guru melakukan 
tanya jawab banyak siswa aktif menjawab 
pertanyaan guru. Siswa juga terlihat antusias 
dalam penerapan model Make a Match dan 

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus II
Siklus II Nilai Akhir Rata-rata 

Siklus II
Ketuntasan Belajar

Pert. 1 Pert. 2 T BT
Jumlah 1029 1183 1110 12 2
Rata-rata 73,5 84,5 79,3
Persentase 73,5% 84,5% 79,3% 86% 14%
Predikat Cukup Baik Baik Sangat Baik
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mulai berani mengemukakan pendapatnya 
pada saat presentasi di depan kelas. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, 
diketahui bahwa aktivitas guru dan aktivitas 
siswa pada penerapan model pembelajaran 
Make a Match mengalami peningkatan 
di setiap siklusnya. Hal ini sesuai dengan 
teori dari  (Rusman, 2012:223) mengatakan 
bahwa model Make a Match siswa belajar 
secara aktif sambil menguasai konsep atau 
topik dalam suasana yang menyenangkan, 
sehingga diharapkan hasil belajar siswa lebih 
meningkat. Teori ini diperkuat oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Ahmad Dennis Widya 
Pradana (2014) menyatakan bahwa setelah 
diterapkan model pembelajaran Make a 
Match, aktivitas dan hasil belajar siswa di 
kelas IV terjadi peningkatan. 

Pelaksanaan siklus I, persentase aktivitas 
guru mencapai 86% sedangkan aktivitas 
siswa mencapai 62,5%. Setelah dilakukan 
refleksi serta perbaikan pada siklus II, terjadi 
peningkatan secara signifikan pada persentase 
aktivitas guru yaitu sebesar 100% dengan 
predikat sangat baik. Sedangkan persentase 
aktivitas siswa meningkat menjadi 78% 
dengan predikat baik.

Peningkatan Hasil Belajar IPS pada Siswa 
Kelas IV SDN II Aryojeding Melalui Model 
Make a Match 

Hasil belajar menurut Bloom (dalam Su-
prijono, 2009:5) mencakup kemampuan kog-
nitif, afektif dan psikomotorik. Berdasarkan 
hasil observasi pada tahap pratindakan, dike-
tahui bahwa hasil belajar siswa masih sangat 
rendah. Dalam tahap ini, hanya ada 4 siswa 
yang dinyatakan tuntas belajar atau berada di 
atas KKM dan 10 siswa lainnya dinyatakan 
belum tuntas. Nilai rata-rata kelas dalam aspek 
kognitif pada tahap pratindakan masih rendah 
yaitu hanya sebesar 53 dengan predikat sangat 
kurang. Selain itu, ketuntasan belajar secara 
klasikal masih belum mencapai hasil yang di-
harapkan yaitu hanya sebesar 29%. Dengan 
nilai ketuntasan tersebut, maka pembelajaran 

dikatakan belum berhasil dan perlu dilakukan 
perbaikan pada siklus I.

Pelaksanaan tindakan yang telah dilaku-
kan pada siklus I, diketahui terjadi peningka-
tan hasil belajar siswa walaupun belum secara 
signifikan. Hal ini terbukti pada pertemuan 1 
nilai rata-rata aspek psikomotor sebesar 68,6, 
aspek kognitif sebesar 59,3, dan aspek afek-
tif sebesar 46,7. Sedangkan pada pertemuan 
2, nilai rata-rata aspek psikomotor sebesar 
77,2, aspek kognitif 69,4, dan aspek afektif 
56,3. Nilai rata-rata hasil belajar mencapai 
58,1 pada pertemuan 1 dan mengalami pen-
ingkatan menjadi 67,6 pada pertemuan 2. 
Sedangkan nilai rata-rata kelas pada siklus I 
mencapai 63,2 dengan predikat cukup yang 
artinya terjadi peningkatan sebesar 10,1 dari 
tahap pratindakan. Persentase ketuntasan be-
lajar siswa secara klasikal sebesar 36% atau 
terdapat 5 siswa yang mencapai nilai diatas 
KKM. Peningkatan yang terjadi pada siklus 
I dibandingkan dengan tahap pratindakan 
adalah bahwa adanya perubahan gaya belajar 
yang semula hanya berpusat pada guru, men-
jadi pembelajaran yang melibatkan siswa se-
cara aktif dan kooperatif. Namun, nilai hasil 
belajar siswa pada siklus I masih belum me-
menuhi hasil yang diharapkan. Maka dari itu, 
diperlukan perbaikan hasil belajar pada siklus 
berikutnya.

Pada pelaksanaan tindakan siklus II, dike-
tahui terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
dibandingkan dengan siklus I. Hal ini terbukti 
pada pertemuan 1 siklus II terjadi pening-
katan pada 3 aspek yaitu aspek psikomotor 
sebesar 84,3, aspek kognitif sebesar 76,3, dan 
aspek afektif sebesar 59,3. Sedangkan pada 
pertemuan 2, nilai rata-rata aspek psikomo-
tor sebesar 89,8, aspek kognitif 85, dan as-
pek afektif 78.   Nilai rata-rata hasil belajar 
siswa pada pertemuan 1 sebesar 73,5 dan me-
ngalami peningkatan pada pertemuan 2 sebe-
sar 84,5. Sedangkan nilai rata-rata kelas pada 
siklus II mencapai 79,3 dengan predikat baik. 
Dalam siklus II diketahui terjadi peningkatan 
persentase ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal yaitu sebesar 86% dimana terdapat 12 
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siswa yang dinyatakan tuntas belajar yang art-
inya siswa sudah mencapai ketuntasan belajar 
secara klasikal (≥80%). Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sudjana (2011: 8) dimana keberhasi-
lan siswa ditentukan kriterianya yakni berk-
isar antara 75-80%. Dengan demikian, dapat 
diartikan bahwa model pembelajaran Make a 
Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS di kelas IV SDN II 
Aryojeding Kabupaten Tulungagung.

PENUTUP
Kesimpulan

Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
menerapkan model pembelajaran Make a 
Match di kelas IV SDN II Aryojeding Ka-
bupaten Tulungagung sudah berjalan dengan 
cukup baik. Hal ini terbukti dengan menin-
gkatnya aktivitas belajar siswa pada setiap 
siklusnya. Pada siklus I, aktivitas belajar siswa 
sebesar 62,5% dan meningkat menjadi 78% 
pada siklus II. Sedangkan aktivitas guru pada 
siklus I sebesar 86% dan meningkat menjadi 
100% pada siklus II.

Penerapan model pembelajaran Make a 
Match pada mata pelajaran IPS dapat me-
ningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN II 
Aryojeding Kabupaten Tulungagung. Hal ini 
terbukti dengan adanya peningkatan hasil be-
lajar siswa pada tahap pratindakan, siklus I dan 
siklus II. Dalam tahap pratindakan, diketahui 
rata-rata kelas siswa sebesar 53 dan persentase 
ketuntasan klasikal sebesar 29% dengan jum-
lah siswa tuntas sebanyak 4 siswa dan 10 
siswa lainnya tidak tuntas. Pada siklus I, nilai 
rata-rata kelas mencapai 63,2 dan terjadi pen-
ingkatan persentase ketuntasan klasikal yaitu 
sebesar 36% dengan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 5 siswa dan 9 siswa lain dinyatakan 
belum tuntas. Pada siklus II, nilai rata-rata 
kelas mencapai 79,3 dan terjadi pe-ningkatan 
persentase ketuntasan klasikal yaitu sebesar 
86% dengan jumlah siswa yang tuntas seban-
yak 12 siswa, dan 2 siswa lain belum tuntas.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilak-

sanakan dengan menerapkan model pembela-
jaran Make a Match, maka terdapat beberapa 
yang disampaikan oleh peneliti yaitu apabila 
guru ingin meningkatkan hasil belajar siswa, 
maka guru diharapkan dapat memahami lang-
kah-langkah serta dapat menerapkan model 
pembelajaran Make a Match yang dapat men-
ingkatkan minat, hasil belajar serta aktivitas 
siswa sehingga siswa dapat terlibat secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Bagi sekolah, 
diharapkan dapat memberikan masukan serta 
motivasi kepada guru untuk dapat melaksana-
kan pembelajaran yang inovatif dan berkuali-
tas dengan menerapkan model-model maupun 
media pembelajaran agar tercipta suasana be-
lajar yang variatif dan menyenangkan.
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